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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Gerakan PM (Palang Merah) adalah satu organisasi kemanusiaan yang 

terbesar di dunia, terdapat 185 perhimpunan nasional yang diakui dan jaringan dari 

masing-masing negara mulai dari propinsi (daerah), kabupaten atau kota (cabang) 

hingga kecamatan (ranting). Jangkauannya jauh melebihi organisasi manapun tetapi 

mengalami kesulitan saat menunjukan kapasitas. Jumlah relawan dan jam kerja 

mereka tidak dapat memberikan gambaran yang utuh, tetapi memberikan dampak 

yang signifikan dalam menunjukan kapasitas gerakan. 

Dalam organisasi kemanusiaan manapun, menggunakan sumber daya dengan 

cara terbaik sangat diperlukan untuk dapat memberikan layanan terhadap masyarakat 

rentan sebanyak-banyaknya. Program relawan seharusnya, se-efisien mungkin. 

Analisa investasi relawan adalah salah satu cara untuk mengidentifikasi kinerja 

relawan terkait dengan sumber daya yang digunakan untuk implementasi sebuah 

program. 

Beberapa perhimpunan nasional telah menjalankan cara yang sederhana 

dalam membina relawan. Meskipun belum mengarah pada kualitas; dampak program 

relawan, atau nilai suatu program, memberikan arti dan dampak yang besar bagi 

masyarakat dibandingkan dengan anggaran yang dibelanjakan untuk mengembangkan 

kerelawanan. Sementara pelatihan relawan adalah hal yang biasa, tetapi perlu banyak 

penyesuaian dan pengembangan yang harus dilakukan.  

Sejak 1999, kerelawanan telah didiskusikan pada pertemuan General 

Assembly dan banyak konferensi regional. Sejumlah keputusan dan komitmen telah 

dihasilkan. Diantara keputusan yang dilaksanakan adalah pembentukan kelompok 
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kerja kerelawanan dan masalah kerelawanan sebagai point penting dalam 

kepengurusan. 

Meningkatnya kejadian bencana alam di Indonesia dan tuntutan 

perkembangan manajemen modern memacu PMI untuk melakukan penyesuaian dan 

perbaikan dalam pengelolaan relawan. Hal ini dianggap sangat perlu mengingat 

pelaku utama kegiatan pelayanan PMI di masyarakat adalah relawan. Relawan 

memegang peranan yang penting dalam kegiatan kemanusiaan. 

Kota Malang merupakan wilayah dengan potensi bencana yang tinggi, baik 

bencana yang disebabkan oleh alam maupun oleh manusia. Beberapa contoh kasus 

bencana yang disebabkan oleh manusia antara lain adalah terjadinya laka lantas, 

insiden K3, kedaruratan medis dan masih banyak lagi. PMI sebagai organisasi 

kemasyarakatan yang melaksanakan kegiatan di bidang sosial kemanusiaan yang 

melibatkan partisipasi masyarakat/relawan sebagai kekuatan organisasi, sudah 

seharusnya mempunyai SDM terlatih dalam  menangani kasus gawat darurat medis 

serta dapat membantu mengevakuasi korban ke fasilitas kesehatan yang ada. 

Sehingga dapat mengurangi angka kematian apabila terjadi kecelakaan atau insiden 

lainya. 

Untuk mendukung kegiatan tersebut, PMI kota Malang telah berkomitmen 

untuk selalu meningkatkan SDM relawan pada khususnya agar siap dan mampu 

terjun langsung di lapangan, yang dapat di mobilisasi PMI kapanpun dan di manapun. 

Salah satu wujud pembinaan PMI Kota Malang adalah dengan pelatihan First Aid. 

Dengan bertambahnya SDM yang terampil dan terlatih, maka pada akhirnya 

diharapkan angka kematian pada korban kecelakaan atau insiden lainya dapat di 

turunkan. 

Untuk mengetahui dan mempelajari bagaimana Prosedur Pengelolaan Sumber 

Daya Manusia (SDM) Untuk Relawan yang diterapkan di Palang Merah Indonesia 

(PMI) Cabang Kota Malang, maka Laporan Hasil Kuliah Kerja Nyata ini berjudul : 

Prosedur Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Untuk Relawan PMI 
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Cabang Kota Malang. (Studi pada Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota 

Malang. 

 

1.2 Tujuan 

 

1. Mengembangkan wawasan atau pemahaman praktis tentang Prosedur 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Untuk Relawan. 

2. Membantu bagian SDM di PMI Cabang Kota Malang dalam mengelola data 

dan membuat laporan mengenai pengadaan SDM bagi relawan. 

3. Melatih dan mengembangkan kemandirian serta kedisiplinan pada diri 

mahasiswa. 

4. Untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh pihak Fakultas Ilmu Administrasi 

dan melaksanakan kegiatan Magang di PMI Cabang Kota Malang.  

 

1.3 Manfaat Kegiatan 

 

1.3.1 Bagi Mahasiswa 

 

1. Mahasiswa dapat mengetahui bagaimana prosedur pengelolaan SDM 

untuk relawan PMI Cabang Kota Malang. 

2. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang dimiliki pada suatu 

kegiatan nyata dengan harapan dapat membandingkan pengetahuan 

yang diterima di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di 

lapangan. 

3. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman bagi mahasiswa 

selaku generasi yang dididik untuk siap terjun di masyarakat 

khususnya di lingkungan kerja. 
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1.3.2 Bagi Universitas Brawijaya khususnya Jurusan Administrasi Bisnis 

 

1. Sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana 

kurikulum yang telah diterapkan sesuai dengan kebutuhan tenaga 

kerja di lapangan. 

2. Sebagai upaya memperkenalkan anak didik serta nama perguruan 

tinggi di dunia kerja.  

 

1.3.3 Bagi Instansi Yang Bersangkutan 

 

1.  Merupakan sarana untuk mengenali mahasiswa, khususnya 

mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Universitas Brawijaya dalam 

hal penerapan Ilmu Administrasi. 

2.  Sebagai sarana untuk memberikan penilaian atau kriteria tenaga kerja 

yang dibutuhkan oleh instansi yang bersangkutan. 

3.  Membantu menyelesaikan pekerjaan sehari-hari di instansi tempat 

PKL/Magang. 

4.  Sebagai sarana untuk menjembatani hubungan kerja sama antara 

instansi dengan universitas. 

 

Dengan demikian target yang ingin dicapai dalam KKN/Magang ini adalah untuk 

mengolah diri sebagai insan akademis yang mempunyai identitas dan tetap mawas 

diri terhadap perubahan zaman serta mempunyai dedikasi yang tinggi dalam 

mengkaji, meneliti dan mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI 

2.1 Gambaran Umum Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang  

 

Kota Malang merupakan salah satu daerah otonom dan merupakan kota besar 

kedua di Jawa Timur setelah kota Surabaya, yang memiliki wilayah seluas 110.06 

Km2, yang terdiri dari 5 Kecamatan dan 57 Kelurahan. Kota Malang terletak pada 

koordinat 7°06 - 8°02 Lintang Selatan dan 112°06 - 112°07 Bujur Timur dengan 

ketinggian antara 339 – 662,5 meter dari permukaan laut. Karena letaknya yang 

cukup tinggi, Kota Malang memiliki udara yang sejuk dengan suhu rata-rata 24,13° C 

dan kelembaban udara 72 % serta curah hujan rata-rata 1.883 milimeter per 

tahun.Secara administratif Daerah Kota Malang berbatasan langsung dengan Daerah 

Kabupaten Malang yaitu :  

a. Sebelah Utara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso.  

b. Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang.  

c. Sebelah Selatan : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji.  

d. Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau.  

Palang Merah Indonesia Kota Malang yang selanjutnya disebut PMI Kota 

Malang merupakan unsur pelayanan terhadap masyarakat, yang dipimpin oleh H.Tris 

Surya Hadi, SH. 

 

2.2 Lokasi Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang 

 

Lokasi dalam kegiatan KKN / magang ini adalah Palang Merah Indonesia 

(PMI) Cabang Kota Malang, Jalan Buring No. 10 Malang. Palang Merah Indonesia 

(PMI) Cabang Kota Malang ini sebuah organisasi perhimpunan nasional di Indonesia 

yang bergerak dalam bidang sosial kemanusiaan. PMI selalu berpegang teguh pada 
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tujuh prinsip dasar Gerakan Internasional Palang Merah dan Bulan sabit merah yaitu 

kemanusiaan, kesamaan, kesukarelaan, kemandirian, kesatuan, kenetralan, dan 

kesemestaan. 

2.3 Sejarah Singkat Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang 

Gerakan Kepalangmerahan di Indonesia mulai dirintis sejak masa perang 

revolusi kemerdekaan melalui bantuan dan pertolongan pertama dan “mobile 

column” serta dapur umum kepada korban, kemudian pada tanggal 17 september 

1945 PMI secara resmi dibentuk. Keberadaan organisasi PMI diakui melalui 

keputusan presiden RI No 25 tahun 1950 dan selanjutnya ketentuan peran dan 

kegiatannya diperkuat melalui keputusan presiden RI No 246 tahun 1963, sementara 

itu pada tahun 1950 karena kinerjanya selama perang kemerdekaan PMI mendapat 

pengakuan dari komite Internasional Palang Merah (International Commite of the 

Red Cross/ICRC) dan kemudian diterima menjadi anggota Federasi Internasional 

Palang Merah dan Bulan Sabit Merah (International Federation of Red Cross and Red 

Crescent/Federasi)  

PMI Cabang Kota Malang yang bertempat di Jalan Buring No.10, mulai 

didirikan pada tahun 1948 yang pertama di pimpin oleh dr. R. Soeatmadji dengan 

masa bakti 1948-1958, kemudian dilanjutkan oleh kepemimpinan Dr. R. Dradjad 

dengan masa bakti 1958-1968, selanjutnya di pimpin oleh dr. Ibnoe Mahoen selama 

1968-1976, kemudian dr. H. Achmad Hatta Zakaria selama masa bakti 1976-1980, 

yang berikutnya PMI Cabang Kota Malang di pimpin oleh Paiman, BA selama masa 

bakti 1980-1990, kemudian Drs. Ec. Soegiarto menjadi generasi penerus dalam 

kepemimpinan di PMI Cabang Kota Malang selama 1990-1996, dr. H. Mahindra 

Soendoro, M.PH selama 1996-2006, dan hingga saat ini PMI Cabang Kota Malang 

masih dalam kepemimpinan Drs. Bambang Priyo Utomo, B.Sc selama 2007-2012. 
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2.4 Visi dan Misi Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang  

 

2.4.1 Visi Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang  

 

Visi PMI adalah Palang Merah Indonesia yang diakui secara luas sebagai 

organisasi kemanusiaan yang mampu menyediakan pelayanan kepalangmerahan yang 

efektif dan tepat waktu, terutama kepada mereka yang paling membutuhkan dalam 

semangat dan kemandiriaan. 

 

2.4.2 Misi Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang  

 

           Misi PMI 

 Menyebarluaskan dan mengembangkan aplikasi prinsip dasar Gerakan 

Palang Merah dan Bulan Sabit Merah serta Hukum Perikemanusiaan 

Internasional dalam masyarakat Indonesia. 

 Melaksanakan pelayanan kepalangmerahan yang bermutu dan tepat 

waktu untuk mencakup : 

 Bantuan kemanusiaan dalam keadaan darurat. 

 Pelayanan sosial dan kesehatan masyarakat. 

 Usaha kesehatan tranfusi darah. 

 Pembinaan generasi muda dalam kepalangmerahan, kesehatan dan 

kesejahteraan. 

 Melakukan konsolidasi organisasi, pembinaan potensi dan 

peningkatan potensi sumber daya manusia dan sumber dana untuk 

menuju PMI yang efektif dan efisien. 
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2.5 Tujuan Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang  

Menyempurnakan organisasi dan tata laksana PMI di semua tingkatan untuk 

persiapan peningkatan kemandirian dan kenetralan PMI dalam 5 tahun ke depan. 

 

2.6 Sasaran Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang  

Mendapatkan relawan yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

persyaratan untuk menjadi relawan. 

 

2.7. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Palang Merah Indonesia (PMI) 

Cabang Kota Malang  

1. Kedudukan Markas 

a. Sebagai alat kelengkapan organisasi adalah merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Organisasi PMI pada masing-masing tingkatan. 

b. Hubungan antara Pengurus dengan Markas adalah bersifat komando oleh 

karena Markas adalah institusi pelaksana berdasarkan arahan kebijakan 

Pengurus PMI. Sedangkan hubungan antara Markas Pusat, Markas Daerah 

dan Markas Cabang bersifat pembinaan dan koordinatif untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan dan memperlancar upaya pencapaian 

tujuan organisasi. 

        2. Tugas Pokok dan Fungsi Markas : 

Tugas Pokok Markas adalah sebagai pelaksana kebijakan Organisasi sehari-

hari yang berdasarkan Pokok-pokok Kebijakan dan Rencana Strategi 

Organisasi serta kebijakan Pengurus PMI. Pelaksanaan kebijakan tersebut 

dilakukan sesuai dengan fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan, penilaian dan pelaporan yang 

meliputi aspek sbb : 
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a. Aspek Administrasi, meliputi : 

1) Ketata Usahaan 

2) Keuangan 

3) Logistik 

4) Kepegawaian 

5) Pendokumentasian dan kearsipan 

b. Aspek Teknis Operasional, meliputi : 

1) Pembinaan dan Pengembangan organisasi PMI 

2) Manajemen PMR dan Relawan 

3) Pelayanan Penanganan Bencana 

4) Pelayanan Sosial dan Kesehatan Masyarakat 

5) Penyebarluasan dan pengembangan aplikasi Prinsip-prinsip Dasar 

Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah serta HPI. 

6) Penggalangan Sumber Daya 

7) Pendidikan dan Latihan Kepalang Merahan 

c. Bagi Lembaga PMI yang memiliki Unit Pelaksana Teknis, maka tugas pokok 

dan fungsi Markas, meliputi koordinasi dengan masing-masing Unit, antara 

lain : 

1) Unit Transfusi Darah 

2) Rumah Sakit PMI 

3) Poliklinik 

4) Lembaga Pendidikan Formal 

5) Unit Usaha PMI 

 

2.8 Susunan Organisasi Palang Merah Indonesia (PMI), terdiri dari :  

SUSUNAN PENGURUS 

A. KETUA 

1. Menentukan kebijakan kegiatan PMI Cabang Kota Malang. 

2. Bertanggungjawab atas semua kegiatan PMI. 

3. Mengkoordinasikan kegiatan PMI Cabang Kota Malang. 
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B. Wakil Ketua 

     Bidang Penggalangan Dana, Penyempurnaan Sarana dan Prasarana 

1. Membantu Ketua dalam penggalangan dana untuk kegiatan kemanusiaan. 

2. Membantu Ketua dalam pengembangan sarana dan prasarana dalam 

organisasi PMI. 

3. Membantu Ketua dalam bidang pembinaan dan pengendalian untuk 

pengelolan anggaran UTD dan Markas. 

4. Membantu Ketua dalam pengadaan dan pembelian barang yang dibutuhkan 

PMI Cabang Kota Malang. 

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua. 

C. Wakil Ketua 

     Bidang Transfusi Darah 

1. Membantu Ketua dalam pembinaan dan pemberdayaan unit transfusi darah. 

2. Membantu Ketua dalam pembinaan dan pengendalian penyediaan darah yang 

aman. 

3. Membantu Ketua dalam bidang pembinaa dan penggendalian teknis medis. 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua.  

D. Wakil Ketua  

     Bidang Sumber Daya Manusia dan Pelayanan Sosial Kesehatan 

1. Membantu Ketua dalam pembinaan dan pemberdayaan relawan. 

2. Membantu Ketua  dalam pelaksanan pelayanan sosial kesehatan. 

3. Membantu Ketua menjadi pelaksana Ketua Harian. 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua.  

E. Sekretaris 

1. Membantu Ketua dalam pengembangan kegiatan PMI Cabang Kota Malang 

dengan Pengurus Daerah dan Pengurus Pusat. 

2. Membantu Ketua  dalam pelaksanaan standarisasi organisasi dan pelatihan. 

3. Membantu Ketua dalam penyelenggaraan kegiatan organisasi PMI sehari-hari.  
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4. Membantu Ketua dalam bidang pengembangan sarana organisasi dan relawan. 

5. Membuat laporan atas pelaksanaan tugas sehari-hari. 

6. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua. 

 

F. Wakil Sekretaris 

1. Membantu Ketua dalam bidang pembinaan dan pemberdayan karyawan PMI 

Cabang Kota Malang. 

2. Membantu bendahara dalam bidang pengelolan anggaran Markas. 

3. Membantu sekretaris dalam kegiatan-kegiatan seremonial  

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua.  

G. Bendahara 

1. Membantu Ketua dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran PMI Cabang 

Kota Malang. 

2. Membantu Ketua dalam pengendalian, pelaksanaan anggaran UTD dan 

Markas. 

3. Membuat laporan pengelolan dan pengendalian anggaran PMI Cabang Kota 

Malang. 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua.  

H. Anggota 

Anggota 1 

 Membantu Wakil Ketua Bidang UTD dalam pembinaan 

dan Pengembangan UTD.  

 Menjadi anggota Tim pembelian dan pengadaan barang. 

 Melaksanakan rekrutmen donor darah sukarela.  

 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua.   

Anggota 2 

 Membantu Wakil Ketua  bidang SDM dalam pembinaan 

dan pemberdayaan KSR PMI Perti. 
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 Melaksanakan Standarisasi pelatihan Diklatsar  KSR 

Perti. 

 

 Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan KSR dan 

pengembangan kepalangmerahan. 

 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua. 

Anggota 3  

 Membantu Wakil Ketua bidang SDM dalam pembinaan 

dan pemberdayaan PMR.  

 Melaksanakan pembinan pelatih PMR / KSR.  

 Memfasilitasi pelaksanaan Jumbara, Temukarya PMR 

KSR. 

 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua. 

           Anggota 4 

– Membantu wakil ketua dalam pengembangan sarana 

dan prasarana organisasi. 

– Membantu wakil ketua dalam penggalangan dana. 

– Melaksanakan pembinaan ranting. 

– Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh  

UNIT MARKAS 

1. Kepala Markas 

a. Sebagai Manager Administrasi 

Menyelenggarakan kegiatan yang bersifat administratif, 

mempersiapkan dan melaksanakan kebijakan serta memutuskan hal-

hal yang bersifat teknis administratif, sesuai dengan garis-garis 

kebijakan pengurus PMI Cabang Kota Malang. 

b. Sebagai Manager Program 
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Menyelenggarakan kegiatan yang bersifat teknis operasional 

pelayanan, mempersiapkan dan melaksanakan kebijakan serta 

memutuskan hal-hal yang bersifat teknis operasional pelayanan, sesuai 

dengan garis-garis kebijakan pengurus PMI Cabang Kota Malang. 

c. Kewenangan Kepala Markas 

1. Mengajukan kepada pengurus PMI Cabang Kota Malang untuk 

mengisi formulir struktur organisasi Markas sebagaimana yang 

tercantum dalam pedoman. 

2. Membuat uraian tugas staf yang jelas, tegas, efisien dan efektif. 

3. Mengusulkan rencana kerja serta rencana anggaran belanja PMI 

kepada pengurus PMI Cabang Kota Malang. 

4. Melakukan penilaian kinerja staf Markas yang di pimpinnya  untuk 

keperluan promosi staf. 

5. Bersama pengurus melakukan seleksi calon karyawan PMI Cabang 

Kota  Malang. 

6. Mengikuti rapat-rapat pengurus dan berperan sebagai narasumber 

apabila diminta oleh pengurus. 

7. Kepala Markas hanya dapat melakukan tugas-tugas internal di 

dalam lingkungan Markas PMI dan tidak dibenarkan untuk 

melakukan aktifitas diluar Markas tanpa sepengetahuan dan 

persetujuan pengurus PMI Cabang Kota Malang. 

2. Kepala Seksi Administrasi 

a. Membantu Kepala Markas dalam pelaksanaan penyiapan bahan 

penyusunan perencanaan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan 

organisasi. 

b. Membantu Kepala Markas dalam pelaksanaan Pembinaan Organisasi 

dan ketatalaksanaan. 
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c. Membantu Kepala Markas dalam pelaksanaan administrasi dan 

pembinaan kepegawaian. 

d. Membantu Kepala Markas dalam pengkoorganisasian bahan-bahan 

penyusunan program kegiatan organisasi. 

e. Membantu Kepala Markas dalam pelaksanaan persiapan kegiatan 

kedinasan, tugas-tugas protokoler dan perjalanan dinas. 

f. Membantu Kepala Markas dalam pelaksanaan pengelolaan rumah 

tangga organisasi, surat menyurat dan inventarisasi serta kearsipan. 

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Markas 

sesuai dengan bidang tugasnya. 

h. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada Kepala 

Markas. 

3. Sub Seksi Organisasi dan Komunikasi 

a. Membantu Ka.Sie Administrasi dalam pembinaan organisasi. 

b. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada Kepala Seksi 

Administrasi. 

4. Sub Seksi Logistik, Keuangan dan Sumber Dana 

a. Membantu Ka.Sie Administrasi dalam Penyelenggaraan administrasi 

keuangan. 

b. Membantu Ka.Sie Administrasi dalam kegiatan inventarisasi barang 

bergerak dan tidak bergerak. 

c. Membantu Ka.Sie dalam merencanakan, menerima, menyimpan, 

mendistribusikan, mencatat dan melaporkan logistik. 

d. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada kepala seksi 

administrasi. 

5. Sub Seksi Umum dan Kepegawaian 

a. Membantu Ka.dalam menyelenggarakan administrasi kepegawaian. 
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b. Membantu Ka.Sie Administrasi surat menyurat, penggandaan dan 

distribusi serta kearsipan. 

c. Membantu Ka.Sie dalam melaksanakan pemantauan dan evaluasi 

efektifitas kinerja pegawai. 

d. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada kepala Seksi 

Administrasi. 

 

 

6. Kepala Seksi Pelayanan 

a. Membantu Kepala Markas dalam merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan pelayanan kemanusiaan kepada masyarakat. 

b. Membantu Kepala Markas dalam merumuskan kebijakan di bidang 

pendidikan, pelatihan dan pemberdayaan relawan. 

c. Membantu Kepala Markas dalam menyusun usulan-usulan kegiatan 

pelayanan. 

d. Membantu Kepala Markas dalam mengkoordinasi kegiatan 

Penanggulangan Bencana, bantuan kesehatan dan penggalian dana. 

e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Markas 

sesuai dengan bidang tugasnya. 

f. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada Kepala 

Markas. 

7. Sub Seksi Penanganan Bencana 

a. Membantu Ka.Sie Pelayana dalan kegiatan penanggulangan bencana. 

b. Membantu Ka.Sie dalam mempersiapkan perencanaan di bidang 

kesiapsiagaan penanggulangan bencana. 

c. Membantu Ka.Sie dalam mengembangkan sistem informasi dan 

komunikasi penanggulangan bencana. 
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d. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada Kepala Seksi 

Pelayanan. 

8. Sub Seksi Yankesos dan UKTD 

a. Membantu Ka.Sie dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial dan 

kesehatan masyarakat. 

b. Membantu Ka.Sie dalam program pengembangan kegiatan pelayanan 

sosial dan kesehatan masyarakat dengan pendekatan pilot program. 

c. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada Kepala Seksi 

pelayanan. 

 

9. Sub Seksi Sumber Daya Manusia 

a. Membantu Ka.Sie Pelayanan dalam penyelenggaraan rekrutmen 

relawan yang efektif dan efisien. 

b. Membantu Ka.Sie dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

bagi karyawan dan relawan. 

c. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada Kepala Seksi 

Pelayanan. 

 

UNIT TRANSFUSI DARAH 

1. Kepala UTD Cabang 

a. Mengajukan kepada pengurus PMI Cabang Kota Malang untuk 

mengisi formasi Struktur Organisasi UTD sebagaimana yang 

tercantum dalam pedoman ini. 

b. Membuat uraian tugas staf yang jelas, tegas, efisien dan efektif. 

c. Mengusulkan Rencana Kerja beserta Rencana Anggaran Belanja PMI 

kepada Pengurus Cabang PMI Kota Malang. 
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d. Melaksanakan Pengkoordinasian dan persiapan perencanaan 

pelaksanaan kegiatan teknik pengambilan, pengamanan serta 

penyampaian darah. 

e. Melakukan penilaian kinerja staf UTD yang dipimpinnya untuk 

keperluan promosi staf. 

f. Melaksanakan kegiatan administrasi dan manajemen bidang transfusi 

darah. 

g. Melaksanakan pembinaan Donor Darah Sukarela. 

h. Melaksanakan penelitian dan pengembangan Bidang Transfusi Darah. 

i. Melaksanakan evaluasi semua kegiatan pelaksanaan Transfusi Darah. 

j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pengurus Cabang 

PMI Kota Malang sesuai dengan bidang tugasnya. 

k. Mempertanggungjawabkan dan melaporkan pelaksanaan tugas (hasil 

kegiatan) kepada Pengurus Cabang PMI Kota Malang. 

l. Kepala UTD hanya dapat melakukan tugas-tugas internal di dalam 

lingkungan PMI Cabang dan tidak dibenarkan untuk melakukan 

aktifitas diluar PMI tanpa sepengetahuan dan persetujuan Pengurus 

PMI Cabang Kota Malang. 

2. Pengendalian Mutu 

a. Membantu Kepala UTD PMI Menyusun perencanaan dalam upaya 

meningkatkan kualitas. 

b. Membantu Kepala UTD PMI melaksanakan kegiatan audit internal 

tentang kualitas. 

c. Membantu Kepala UTD PMI melakukan pemeriksaan terhadap 

kualitas darah. 

d. Membantu Kepala UTD PMI melakukan pemeriksaan terhadap 

kualitas reagen. 
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e. Membantu Kepala UTD PMI melakukan pemeriksaan ulang terhadap 

kasus-kasus sulit. 

f. Membantu Kepala UTD PMI melakukan analisa terhadap hasil audit 

internal. 

g. Membantu Kepala UTD PMI dalam merencanakan upaya perbaikan 

kualitas. 

h. Membantu Kepala UTD PMI memeriksa fungsi peralatan medis 

teknis. 

i. Membantu Kepala UTD PMI melakukan kalibrasi alat secara berkala 

sesuai standart operasional. 

j. Membantu Kepala UTD PMI dalam membuat Laporan hasil kegiatan. 

k. Melaksanakan tugas-tugas yang di bebankan oleh Kepala UTD PMI 

sesuai dengan bidangnya. 

l. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan dan memberi 

masukan kepada Kepala UTD PMI dalam upaya meningkatkan 

kualitas. 

3. Kepala Seksi Tata Usaha 

a. Membantu Kepala UTD PMI dalam Administrasi bidang Keuangan. 

b. Membantu Kepala UTD PMI dalam Administrasi bidang Sumber 

Daya Manusia. 

c. Membantu Kepala UTD PMI dalam bidang Sekretariatan. 

d. Membantu Kepala UTD PMI dalam bidang Logistik. 

e. Membantu Kepala UTD PMI dalam bidang Rumah Tangga dan 

Inventarisasi. 

f. Membantu Kepala UTD PMI dalam Menyusun Rencana Kegiatan dan 

kebutuhan Administrasi. 

g. Membantu Kepala UTD PMI dalam pengawasan kegiatan sehari-hari. 
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h. Membantu Kepala UTD PMI dalam melakukan identifikasi dan 

analisa masalah serta pemecahannya. 

i. Membantu Kepala UTD PMI dalam membuat lapotan hasil kegiatan. 

j. Melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan oleh Kepala UTD PMI 

sesuai dengan bidangnya. 

k. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada Kepala UTD 

PMI. 

4. Kepala Seksi Medis Teknis 

a. Membantu Kepala UTD PMI dalam menyusun perencanaan kegiatan 

dan kebutuhan Teknis Medis. 

b. Membantu Kepala UTD PMI dalam mengawasi jalannya kegiatan 

teknis medis sehari-hari. 

c. Membantu Kepala UTD PMI dalam melakukan evaluasi kegiatan 

teknis medis. 

d. Membantu Kepala UTD PMI dalam mengidentifikasikan masalah dan 

menyusun rencana pemecahannya (penyelesaiannya) 

e. Membantu Kepala UTD PMI dalam menyusun laporan kegiatan. 

f. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala UTD PMI 

sesuai dengan bidangnya. 

g. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada Kepala UTD 

PMI. 

5. Kepala Seksi P2D2S 

a. Membantu Kepala UTD PMI dalam menyusun rencana pencapaian 

jumlah donor, kegiatan mobil unit dan promosi darah. 

b. Membantu Kepala UTD PMI dalam mengawasi jalannya kegiatan 

rekrutmen donor sesuai dengan program kerja yang telah ditetapkan. 

c. Membantu Kepala UTD PMI melakukan evaluasi dan identifikasi 

permasalahan dan pemecahannya. 
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d. Membantu Kepala UTD PMI dalam menyusun laporan hasil kegiatan 

Pelestarian Donor Darah. 

e. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala UTD PMI 

sesuai dengan bidangnya. 

f. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan kepada Kepala UTD 

PMI. 

2.9 Susunan Kepegawaian dan Perlengkapan 

 

MASA BHAKTI   : 2007 - 2012 

KETUA   : Drs. BAMBANG PRIYO UTOMO, B.Sc 

WAKIL KETUA I  : Drs. IMAM BUCHORI, M.Si 

WAKIL KETUA II  : dr.Hj. ENNY SEKAR RENGGANINGATI 

WAKIL KETUA III  : OETOJO SARDJITO 

SEKRETARIS  : H. TRIS SURYA HADI,SH 

BENDAHARA  : Drs. ABDUL MALIK, M.Pd 

ANGGOTA   : 1. Drg. GATOT SADONO 

      2. I DEWA NYOMAN SUPARIASA, MPS 

      3. Dra. Hj. ZUBAIDAH 

      4. Drs. ACHMAD BARIK MARZUQ, M.Pd 

SARANA MARKAS 

I. PERALATAN MARKAS 

JUMLAH KENDARAAN OPERASIONAL 

 RODA 4    : 4 UNIT 

 RODA 2    : 1 UNIT 

JUMLAH FURNITUR 

 MEJA     : 13 

 KURSI    : 9 

 ALMARI     : 13 

 KURSI PUTAR   : 6 

JUMLAH TELEVISI    : 1 UNIT 
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JUMLAH KOMPUTER 

 DESKTOP    : 5 UNIT 

 LAPTOP    : 1 UNIT 

JUMLAH RADIO (TAPE)   : 1 UNIT 

JUMLAH PAPAN 

 INFORMASI    : 1 UNIT 

 FLIPCART    : 1 UNIT 

 WHITE BOARD   : 2 UNIT 

JUMLAH KAMERA    : 1 UNIT 

JUMLAH LCD    : 2 UNIT 

II. PERALATAN PENANGANAN BENCANA 

JUMLAH PERALATAN SATGANA 

 UNTUK PERSONAL   : - UNIT 

 UNTUK GROUP   : 2 UNIT 

JUMLAH PERALATAN BASE CAMP 

 TENDA    : 15 UNIT 

 TERPAL    :  1  UNIT 

 

JUMLAH PERALATAN DAPUR 

 PANCI    : 2 SET 

 KOMPOR    : 1 SET 

 WAJAN    : 2 SET 

 

JUMLAH FIRST AID KIT   : 4 UNIT 

 

III. PERALATAN PELAYANAN KESEHATAN 

JUMLAH PERALATAN UNTUK AMBULANCE 

 AMBULANCE EMERGENCY : 2 UNIT 

 AMBULANCE JENAZAH  : 1 UNIT 

JUMLAH ALAT PERTOLONGAN PERTAMA 

 TANDU STANDART  : 5 UNIT 

 BIDAI     : 5 UNIT 

 HELM     : 4 UNIT 

JUMLAH PERALATAN 

 ROMPI    : 20 UNIT 
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IV. PERALATAN UNIT DIKLAT 

 

NO ITEM JUMLAH 

1 LCD 2 UNIT 

2 LAPTOP 1 UNIT 

3 PAPAN TULIS 2 UNIT 

4 FIRST AID TRAINING 2  SET 

5 PK 5 UNIT 

6 RESCUE 1 UNIT 

 

 

 

 

 

 

 

2.10 LOGO PMI 

 

 

Secara visual, logo PMI terdiri dari logo gram berupa palang simetris yang 

dikelilingi lima lengkungan setengah lingkaran yang saling menyatu, dan logo type 

berupa nama „Palang Merah Indonesia‟. 

Lambang Palang Merah diadopsi dari lambang bendera Negara Swiss (palang 

putih berlatar belakang merah), yang kemudian dibalik menjadi palang berwarna 
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merah dengan dasar putih. Pengadopsian Lambang tersebut merupakan penghormatan 

terhadap Negara Swiss, karena yang pertama kali mendirikan organisasi 

kepalangmerahan dunia adalah orang-orang yang merupakan warga Negara Swiss. 

Lambang Palang Merah kemudian disepakati oleh negara-negara peserta agung 

penandatangan Konvensi Jenewa, untuk diberlakukan secara universal sebagai 

lambang netral yang dapat berfungsi sebagai tanda pengenal dan tanda perlindungan 

pada saat memberikan bantuan kemanusiaan di lokasi bencana atau konflik. Logo 

gram berupa lengkungan setengah lingkaran yang menyatu, yang diambil dari bentuk 

bunga. 

2.10.1 Bentuk, Warna dan Ukuran Lambang Palang Merah 

Logo type berupa nama organisasi „Palang Merah Indonesia‟ menggunakan 

huruf Helvetica Neue Black Condensed yang mencerminkan karakter yang kokoh, 

sigap, dan tegas dalam bertindak, sesuai dengan citra PMI yang baru, yaitu 

Voluntarism, Professional, Exciting, Responsive, dan Heroic. Voluntarism (Semangat 

Sukarela), Professional (bekerja dengan baik dan benar), Exciting (mengerjakan 

segala sesuatu dengan semangat dan tidak berkeluh kesah), Responsive (sigap dalam 

memberikan bantuan dan pelayanan), serta Heroic (siap menjalankan misi 

kemanusiaan dalam segala macam situasi). 

Lambang Palang Merah berbentuk Palang berwarna merah yang saling 

menyilang satu sama lain di bagian tengah. Satu mengarah vertikal dan satu lainnya 

mengarah horizontal dengan ukuran masing-masing simetris dan sama panjang 

(proporsional). Lambang Palang Merah harus selalu diletakan di atas dasar warna 

putih, tidak boleh berada di atas dasar warna lain, dikurangi bentuknya atau 

ditambah/ditiban dengan tulisan dan gambar lainnya. melati dan mengelilingi palang 

simetris adalah cerminan identitas nasional yang bermakna kebersamaan, kolektifitas 

dan gotong-royong. Simbol ini juga dapat diartikan sebagai komitmen dan dedikasi 

PMI dalam memberikan bantuan bagi yang membutuhkan tanpa pamrih dengan 

semangat kenetralan dan kemandirian. 
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Pembuatan logo Palang Merah Indonesia harus mengacu pada Sistem Ukuran 

Logo (Grid System) Palang Merah Indonesia yang sudah ditetapkan. Hal ini harus 

dilakukan untuk menjaga konsistensi karakter dan citra organisasi. Struktur logo 

Palang Merah Indonesia juga harus terlihat dan terbaca dengan jelas pada semua 

penerapannya. Sistem ukuran mengacu pada symbol palang merah yang dapat dibagi 

menjadi 5 bujur sangkar yang sisinya berukuran “3x”. 

 

2.11 PRINSIP DASAR 

 

 

Kemanusiaan 

“Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional didirikan berdasarkan 

keinginan memberi pertolongan tanpa membedakan korban yang terluka didalam 

pertempuran, mencegah dan mengatasi penderitaan sesama manusia. Palang Merah 

menumbuhkan saling pengertian, persahabatan, kerjasama dan perdamaian abdai bagi 

sesama manusia.” 

 mencegah dan meringankan penderitaan manusia di manapun hal itu 

ditemukan. 

 Memastikan penghormatan terhadap umat manusia. 

 Melindungi hidup dan kesehatan. 

 Mempromosikan perdamaian abadi di antara semua bangsa. 

 

 

Kesamaan 
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Gerakan ini tidak membuat perbedaan atas dasar kebangsaan, kesukuan, agama atau 

pandangan politik. Tujuannya semata-mata mengurangi penderitaan manusia sesuai 

dengan kebutuhannya dan mendahulukan keadaan yang paling parah.” 

 Ditujukan kepada korban, orang per orang. 

 Tidak diskriminasi berkenaan dengan kebangsaan, ras, kepercayaan, 

golongan, atau pandangan politik. 

 Tindakan harus realistik, cocok-tepat-pantas, dan proporsional sesuai dengan 

kebutuhan. 

 Prioritas bantuan kepada kasus yang paling mendesak. 

 

 

 

 

 

Kenetralan 

“Agar senantiasa mendapat kepercayaan dari semua pihak, Gerakan ini tidak boleh 

memihak atau melibatkan diri dalam pertentangan politik, kesukuan, agama, atau 

ideologi.” 

 Tidak melibatkan diri dalam permusuhan dan pertentangan-pertentangan yang 

bersifat politik, ras, keagamaan atau masalah-masalah ideologis. 

 

 

Kemandirian 
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“Gerakan ini bersifat mandiri. Perhimpunan Nasional disamping membantu 

Pemerintahnya dalam bidang kemanusiaan, juga harus mentaati peraturan negaranya, 

harus selalu menjaga otonominya sehingga dapat bertindak sejalan dengan prinsip-

prinsip Gerakan ini.” 

 Sekalipun merupakan bagian dari pelayanan kemanusiaan dari pemerintah dan 

tunduk pada undang-undang, harus senantiasa mempertahankan otonominya 

sehingga dalam keadaan apapun dapat bertindak sesuai prinsip-prinsip 

Gerakan. 

 

 

 

 

 

Kesukarelaan 

Memberikan bantuan atas dasar kesukarelaan, tidak didorong dengan cara apapun 

oleh keinginan untuk memperoleh keuntungan tertentu. 

 

 

Kesatuan 

 Hanya boleh ada satu perhimpunan nasional di suatu negara. 

 Tidak ada diskriminasi dalam perekrutan anggota. 

 Melaksanakan tugas kemanusiaan di seluruh wilayahnya. 
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Kesemestaan 

 Semua perhimpunan nasional mempunyai status yang setara. 

 Tanggung jawab dan kewajiban yang sama dalam membantu satu sama lain, 

meliputi seluruh dunia. 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

RENCANA KERJA 

3.1 Jumlah Peserta 

Peserta KKN/Magang pada Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota 

Malang, yang terdiri dari :  

 Kurniya Budi Rochmat 0810320094 

Mariana Veronica  0810323031 

3.2  Tempat Dan Waktu KKN/ Magang  

 3.2.1 Tempat KKN/ Magang  

     Kegiatan KKN/Magang dilaksanakan pada instansi :  

     Nama   : PALANG MERAH INDONESIA (PMI) CABANG  KOTA  

MALANG  

     Alamat : Jl. Buring No. 10 Kota Malang  
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          3.2.2 Waktu KKN/Magang  

   Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata/Magang, dilaksanakan mulai tanggal 11 

Juli 2011 dan berakhir pada tanggal 25 Agustus 2011 dengan total 40 hari 

kerja. Waktu pelaksanaan kegiatan adalah enam hari kerja tiap minggu 

mulai hari Senin sampai dengan hari Sabtu. Hal ini disesuaikan dan 

mengikuti jam kerja yang berlaku di lingkup kerja Palang Merah Indonesia 

(PMI) Cabang Kota Malang.  

Tabel 1 

Jam Kerja Kegiatan KKN/Magang di PMI Cabang Kota Malang 

Senin - Kamis Pukul 07.30  - 14.00 WIB 

Jumat Pukul 07.30  - 11.00 WIB 

Sabtu Pukul 07.30  - 12.30 WIB 

 

 

3.3    Kegiatan KKN/Magang  

Sesuai dengan proposal berjudul “Prosedur Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia (SDM) Untuk Relawan di Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota 

Malang” yang diajukan baik ke Fakultas Ilmu Administrasi Jurusan Administrasi 

Bisnis Universitas Brawijaya Malang dan Instansi yang bersangkutan dalam hal ini 

Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang, maka dalam melakukan 

kegiatan KKN/Magang setiap anggota ditempatkan di bidang-bidang sesuai dengan 

kesepakatan antara instansi dan kami selaku pihak yang akan melakukan kegiatan 

KKN/Magang.  

Bidang - bidang yang dijadikan tempat untuk kegiatan yakni :  Bidang Administrasi 

dan Sumber Daya Manusia Relawan.             

         Selama melakukan kegiatan KKN/Magang diharapkan selain memperoleh 

pengalaman dalam melakukan aktivitas pekerjaan, juga tidak lepas dari pengamatan 

langsung yang dapat memberikan kontribusi baik untuk Jurusan Administrasi Bisnis 
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Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya, juga untuk Palang Merah 

Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang.  

         Selain pengamatan, diharapkan ada semacam transfer ilmu dari kedua belah 

pihak. Transfer ilmu ini dalam artian kami selaku Mahasiswa yang banyak menerima 

teori-teori ketika di perkuliahan akan bertukar dengan pengalaman yang dimiliki oleh 

para pegawai Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang. Sehingga 

diharapkan adanya saling melengkapi antara Mahasiswa dan Pegawai di lingkungan 

Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang. 

 

 

 

 

 

 

3.4   Daftar kegiatan KKN / Magang  

 

Tabel 2 

Daftar Kegiatan KKN/Magang 

 

BIDANG KEGIATAN 
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1. ADMINISTRASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. SUMBER DAYA MANUSIA 

RELAWAN 

1. Perkenalan dengan semua anggota 

PMI Cabang Kota Malang Unit 

Markas. 

2. Menggunakan aplikasi Ms. Office 

seperti Ms. Word dalam proses 

pengerjaan.  

3. Mengedit surat-surat PMI Cabang 

Kota Malang. 

4. Mencetak surat yang sudah di edit. 

5. Menyimpan data-data yang ada pada 

folder yang tersedia dengan rapi. 

1. Membantu pihak PMI mendata 

peserta pelatihan Pertolongan 

Pertama (PP). 

2. Membantu mempersiapkan kegiatan 

pelatihan Pertolongan Pertama (PP). 

3. Mengikuti kegiatan Pelatihan 

Pertolongan Pertama (PP) bagi 

relawan. 

4. Mengikuti acara Pelantikan dan 

Serah Terima Jabatan ketua Unit 

Transfusi Darah masa bakti 2011-

2013 

5. Mendampingi siswa-siswi TK Siti  

Hajar Kota Malang 

 

 

 

 

BAB IV 

PELAKSANAAN PROGRAM DAN KEGIATAN 

 

4.1 Pengertian Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) 
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Menurut Simamora (2003:4) mengungkapkan bahwa pengelolaan sumber 

daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas 

jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok karyawan 

manajemen sumber daya manusia juga menyangkut desain dan implementasi system 

perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan karir, 

evaluasi kinerja, kompensasi karyawan, dan hubungan ketenagakerjaan yang baik. 

4.1.1 Pengertian Pengelolaan 

 

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang 

dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam 

mencapai tujuan tertentu. Definisi pengelolaan oleh para ahli terdapat perbedaan –

perbedaan hal ini disebabkan karena para ahli meninjau pengertian dari sudut yang 

berbeda-beda. Ada yang meninjau pengelolaan dari segi fungsi, benda, kelembagaan 

dan yang meninjau pengelolaan sebagai suatu kesatuan. Namun jika dipelajari pada 

prinsipnya definisi-definisi tersebut mengandung pengertian dan tujuan yang sama.  

Berikut ini adalah pendapat dari beberapa ahli yakni menurut Wardoyo 

(1980:41) memberikan definisi sebagai berikut pengelolaan adalah suatu rangkai 

kegiatan yang berintikan perencanaan ,pengorganisasian pengerakan dan pengawasan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Harsoyo (1977:121) pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal 

dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk menggali 

dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna 

mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya.  

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

pengelolaan adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang bertujuan menggali dan 

memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki secara efektif untuk mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditentukan. 
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4.1.2 Pengertian Sumber Daya 

Suatu nilai potensi yang dimiliki oleh suatu materi atau unsur tertentu dalam 

kehidupan. Sumber daya tidak selalu bersifat fisik, tetapi juga non-fisik (intangible). 

Sumber daya ada yang dapat berubah, baik menjadi semakin besar maupun hilang, 

dan ada pula sumber daya yang kekal (selalu tetap). Selain itu, dikenal pula istilah 

sumber daya yang dapat pulih atau terbarukan (renewable resources) dan sumber 

daya tak terbarukan (non-renewable resources). Ke dalam sumber daya dapat pulih 

termasuk tanaman dan hewan (sumber daya hayati). 

4.1.3 Pengertian Sumber Daya Manusia 

 

Potensi yang terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya 

sebagai makhluk sosial yang adaptif dan transformatif yang mampu mengelola 

dirinya sendiri serta seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya 

kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. Dalam 

pengertian praktis sehari-hari, SDM lebih dimengerti sebagai bagian integral dari 

sistem yang membentuk suatu organisasi. Oleh karena itu, dalam bidang kajian 

psikologi, para praktisi SDM harus mengambil penjurusan industri dan organisasi. 

 

4.1.4 Pengertian Relawan 

 

Orang-orang atau warga masyarakat setempat yang bersedia mengabdi secara 

ikhlas dan tanpa pamrih, tidak digaji atau diberikan imbalan, rendah hati, berkorban, 

diusulkan serta dipilih oleh masyarakat berdasarkan kualitas sifat kemanusiaan atau 

moralitasnya, dan memiliki kepedulian serta komitmen yang sangat kuat bagi upaya 

memperbaiki kesejahteraan masyarakat miskin yang ada di sekitarnya maupun bagi 

upaya kemajuan masyarakat dan kondisi lingkungan wilayahnya. 

 

4.2 Pengertian Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Untuk Relawan 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Materi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan
http://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
http://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_hayati
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Potensi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Makhluk_sosial&action=edit&redlink=1


33 

 

ii 

 

Berdasarkan pengertian dari masing-masing kata maka dapat didefinisikan 

pengertian "Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Untuk Relawan" secara 

keseluruhan, pendayagunaan, pengembangan, dan pengelolaan individu anggota 

organisasi atau warga masyarakat setempat yang bersedia mengabdi secara ikhlas, 

tanpa pamrih, rendah hati, rela berkorban, dan memiliki kepedulian serta komitmen 

yang sangat kuat. 

 

4.3. Prosedur Pengelolaan SDM Relawan 

 

 

Rekrutmen :     

- Promosi  dan  publikasi  ditingkat  Pusat, Daerah, dan Cabang. 

- Perekrutan  Unit  KSR  dan  Kelompok  TSR oleh PMI 

Cabang. 

Pemantauan 

& 

Evaluasi 
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- Perekrutan anggota KSR dan TSR oleh PMI Cabang beserta 

Unit KSR dan Kelompok TSR. 

- Orientasi Relawan PMI  (KSR & TSR). 

- Pelantikan oleh PMI Cabang. 

- Pendataan dan pelaporan oleh PMI Cabang, Daerah, & Pusat. 

- Analisa Kebutuhan Relawan sesuai dengan program pelayanan 

PMI. 

Orientasi/ 

Pelatihan : 

- Pendataan  dan  pelaporan  Relawan (termasuk Pembina PMR) 

yang mempunyai kapasitas  sebagai  pelatih  dan  fasilitator 

oleh PMI Pusat , Daerah, dan Cabang. 

- Pelatihan pelatih dan  fasilitator oleh PMI Daerah atau Cabang. 

- Penugasan  pelatih  dan  fasilitator  untuk memenuhi kebutuhan 

unit - unit KSR dan Kelompok TSR oleh PMI Cabang. 

- Memfasilitasi Pelatihan KSR oleh PMI Cabang dan unit KSR. 

 

Penugasan : 

- Program  terintegrasi  antara  Bidang  PMR - Relawan  dengan  

Pelayanan  (PB  dan Kesehatan)  serta  Kapasitas  Organisasi 

(Organisasi  dan  Komunikasi)  untuk mengidentifikasi jenis 

kegiatan yang dapat dilakukan  Relawan  PMI  (KSR-TSR) 

untuk mendukung program-program  tersebut. 

- Dilakukan  ditingkat  Pusat,  Daerah,  dan Cabang. 

- Pelibatan  Relawan  dalam  pembinaan  & pengembangan 

anggota  remaja PMI. 

- Rancangan  kegiatan  pelayanan  oleh  Unit KSR  dan  

Kelompok  TSR,  yang  dikoordinir PMI Cabang. 
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- Pelaksanaan kegiatan pelayanan oleh unit KSR dan Kelompok 

TSR di  PMI Cabang. 

- Pendataan  dan  pelaporan  kegiatan Pelayanan dan penugasan. 

Pengembangan  

Kapasitas : 

- Pendataan dan pelaporan terkait prestasi dibidang  perekrutan,  

pelatihan,  dan  Tri Bakti oleh PMI Pusat, Daerah, Cabang, dan 

unit KSR / Kelompok TSR. 

- Identifikasi  jenis  serta  cara  penghargaan dan pengakuan oleh 

PMI Pusat, Daerah, dan Cabang. 

- Pemberian pengakuan dan penghargaan. 

Pemantauan 

& Evaluasi : 

- Pembentukan  tim  pemantauan  dan evaluasi yang  terdiri dari 

pengurus,  staf, anggota relawan, dan PMR baik ditingkat 

Pusat, Daerah, dan Cabang. 

- Identifikasi  kelompok  sasaran,  metode, media pemantauan 

dan evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Jenis Penerimaan Relawan 

4.4.1 KSR (Korps Suka Rela) 
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Kesatuan di dalam perhimpunan PMI, yang merupakan wadah kegiatan atau 

wadah pengabdian bagi Anggota Biasa PMI yang menyatakan diri dan memenuhi 

syarat menjadi anggota KSR PMI. Usia 18 sampai 35 Tahun. 

A. Hak : 

 Memperoleh/mendapat kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan 

guna mengembangkan sikap dan keterampilan. 

 Mendapatkan kesempatan mengembangkan pengabdian di dalam 

perhimpunan PMI, baik di dalam kepengurusan maupun di dalam kegiatan 

operasional. 

 Berhak menggunakan atribut sesuai dengan ketentuan. 

 Memberikan usul, saran dan pendapat sesuai jenjang organisasi demi 

kemajuan perhimpunan PMI. 

 Dilibatkan dalam pengambilan keputusan PMI. 

 Memperoleh Asuransi dan perlindungan hukum dalam pelaksanan tugas 

Kepalangmerahan. 

 Memperoleh tanda penghargaan, tanda kehormatan dari PMI, dari pemerintah 

maupun dari lembaga Nasional dan Internasional sesuai dengan ketentuan. 

 Menggunakan fasilitas KSR PMI sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 Mendapat KTA PMI. 

 Mengikuti kegiatan kepalangmerahan di dalam maupun di luar kesatuan atau 

unit yang bersangkutan. 

B. Kewajiban : 

 Setiap anggota KSR PMI wajib menjaga dan meningkatkan kualitas 

kesatuannya. 

 Setiap anggota KSR wajib meningkatkan kesiapsiagaan dengan mengikuti : 

a. Kegiatan Pembinaan 

b. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

c. Kegiatan Gladi 
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d. Kegiatan Operasional 

 Tunduk, taat dan patuh pada peraturan peraturan kesatuan KSR PMI serta 

peraturan peraturan yang berlaku di jajaran PMI. 

 

Alur Menjadi Anggota KSR : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.2 TSR (Tenaga Suka Rela) 

 

Spesialisasi 

 

 

 

Ujian Sertifikasi PMI 

 

 

Diklatsar (Diklat Dasar)  

KSR 

 

Seleksi 

 

Mahasiswa Mendaftar 

UKM Kepalangmerahan 

masing – masing 

universitas memberikan 

sosialisasi 

 

Penugasan 
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Individu yang secara sadar dan sukarela mendaftarkan diri sebagai anggota 

biasa PMI untuk berperan aktif dalam memperkuat manajemen dalam pengembangan 

organisasi dan pelayanan kepalangmerahan sesuai keahlian yang dimiliki. Usia 18 

tahun sampai tak terbatas 

A. Hak : 

 Memperoleh/mendapat kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan 

guna mengembangkan sikap dan keterampilan. 

 Mendapatkan kesempatan mengembangkan pengabdian di dalam 

perhimpunan PMI, baik di dalam kepengurusan maupun di dalam kegiatan 

operasional. 

 Berhak menggunakan atribut sesuai dengan ketentuan. 

 Dilibatkan dalam pengambilan keputusan PMI. 

 Memperoleh Asuransi dan perlindungan hukum dalam pelaksanan tugas 

Kepalangmerahan. 

 Memperoleh tanda penghargaan, tanda kehormatan dari PMI, dari pemerintah 

maupun dari lembaga Nasional dan Internasional sesuai dengan ketentuan. 

 Menggunakan fasilitas TSR PMI sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 Mengikuti kegiatan kepalangmerahan di dalam maupun di luar kesatuan atau 

unit yang bersangkutan. 

 

B. Kewajiban : 

 Setiap anggota TSR PMI wajib menjaga dan meningkatkan kualitas 

kesatuannya. 

 Setiap anggota TSR wajib meningkatkan kesiapsiagaan dengan mengikuti : 

a. Kegiatan Pembinaan 

b. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

c. Kegiatan Gladi 
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d. Kegiatan Operasional 

 Tunduk, taat dan patuh pada peraturan peraturan kesatuan TSR PMI serta 

peraturan peraturan yang berlaku di jajaran PMI. 

 

 

Alur Menjadi Anggota TSR : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 Pengelolaan Relawan 

Dalam pelaksanaan beragam kegiatan PMI di lapangan, relawan memiliki 

peranan sebagai ujung tombak. Untuk mengembangkan kapasitas serta profesionalitas 

relawan PMI melaksanakan pembinaan anggota relawan yang dirintis sejak 

rekrutmen hingga pendidikan dan pelatihan di berbagai bidang keterampilan kepalang 

merahan dan pengetahuan tertentu yang menunjang pelaksanaan tugas pelayanan 

 

PMI memberikan 

sosialisasi/publikasi 

 

Diklatsar (Diklat Dasar) 

TSR 

 

Masyarakat Mendaftar 

 

Ujian Sertifikasi PMI 

 

Penugasan 

 

Spesialisasi 
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mereka. Program pembinaan relawan, diantaranya juga direalisir dalam bentuk 

pertukaran persahabatan anggota antar Perhimpunan Nasional, Jumbara PMR dan 

Temu Karya KSR, pemberian penghargaan khusus dan lain sebagainya. 

4.5.1 Beberapa keunggulan mendasar bagi organisasi untuk 

mengoptimalkan peran relawan : 

 Relawan adalah bagian dari masyarakat. 

 Relawan adalah kegiatan yang dapat digabungkan dengan aktifitas harian dari 

masing masing individu. Sehingga tidak memberatkan dan membosankan, dan 

oleh karena itu dapat dengan mudah diadopsi dan dilakukan. 

 Relawan membawa keberagaman keahlian dan spesialisasi. Staf suatu 

organisasi akan membawa keahlian tertentu, akan tetapi dengan jumlah 

relawan yang lebih banyak mereka akan membawa variasi keahlian dan 

spesialisasi yang juga lebih banyak. 

 Relawan adalah efektif secara biaya. Walaupun program relawan memakan 

biaya tapi tidak dapat dipungkiri bahwa dalam jumlah yang sama antara staf 

dan relawan, maka biaya yang lebih efektif dan efisien adalah dengan 

mengoptimalkan peran relawan. 

 

4.5.2    Beberapa jenis tipikal relawan : 

 Relawan Pengambil keputusan, dalam organisasi PMI dapat dikategorikan 

sebagai Pengurus organisasi. 

 Relawan Administratif. 

 Relawan Pelayanan. 

 Relawan Penggalangan Dana, atau dalam organisasi Palang Merah dan Bulan 

Sabit Merah lebih lengkap lagi disebut Pengembangan Sumber Daya. 

 Relawan Advokasi, yaitu relawan yang mendedikasikan waktu dan tenaganya 

untuk melakukan advokasi prinsip prinsip dasar Palang Merah dan Bulan 

Sabit Merah. 
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 Relawan adalah komponen berharga dari organisasi Palang Merah Indonesia. 

Relawan adalah kekuatan inti organisasi yang merupakan potensi sumber daya 

organisasi. Banyak hal yang dapat dikontribusikan sebagai relawan terhadap 

pengembangan sumber daya, antara lain : 

 Gagasan (pemikiran) untuk mendukung penggalangan dana seperti menjadi 

konsultan, melakukan riset pasar, dan lain lain). 

 Menjadi pengelola atau pelaksana event / kegiatan penggalangan dana. 

 Di bidang sales marketing, promosi atau publikasi. 

 Menjadi contact person / LO dengan mitra. 

 Menjadi pelaksana program penggalangan dana. 

 Dapat memberikan kontribusi pembentukan citra yang positif. 

 

4.5.3  Kontribusi relawan dalam mendukung organisasi PMI terutama di 

bidang Pengembangan Sumber Daya memang sangat berharga 

akan tetapi ada beberapa norma yang harus diikuti, antara lain : 

 Dilarang menyalahgunakan posisi di Palang Merah untuk kepentingan 

personal. 

 Dilarang memanfaatkan previlege status organisasi untuk transaksi pribadi 

atau penjualan yang keuntungannya dapat diambil untuk diri sendiri atau 

pihak ketiga. 

 Dilarang menggunakan sumber daya organisasi tanpa mandat. 

 Dalam melakukan dan melaksanakan program pengembangan sumber daya 

untuk mendukung organisasi, penggalang dana harus mendapat persetujuan 

dari pengurus PMI tingkat cabang. 

 Laporan kegiatan program pengembangan sumber daya harus dilaporkan 

secara transparan dan mengusung asas akuntabilitas kepada Kepala Markas 



42 

 

ii 

 

PMI tingkat cabang yang akan diteruskan kepada pengurus PMI tingkat 

Cabang yang bersangkutan. 

 Laporan pertanggungjawaban kepada masyarakat adalah menjadi tanggung 

jawab dari Pengurus PMI tingkat Cabang. 

 

4.5.4   Peran relawan PMI dalam kepemimpinan :  

Salah satu cara membangun kepemimpinan adalah menjadi sukarelawan. Ini 

adalah peluang yang baik sekali untuk mempertajam ketrampilan yang diperlukan 

sebagai seorang pemimpin, memperoleh ketrampilan baru, atau belajar lebih banyak 

mengenai masyarakat. 

4.5.4.1   Relawan PMI dalam kepemimpinan kepalangmerahan : 

1. Berikan komitmen. 

2. Pimpin kegiatan/proyek/program lewat jalan sederhana 

 Bila belum ada sistem pendataan, tawarkan keahlian untuk membuat 

sistem pendataan yang sederhana. 

 Jika ruangan kantor suram dan berantakan, kerahkan kelompok kecil 

untuk mendesain ruangan. 

3. Membangun jaringan kerja sama untuk pengembangan organisasi. 

 

           4.5.5 Pengelolaan relawan PMI Cabang Kota Malang 

Relawan merupakan salah satu pilar penyangga yang selalu tampil terdepan, 

di manapun dan dalam bentuk apapun. Tanpa pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan dan pengalaman tentu kurang bermanfaat dalam menjalankan tugasnya. 

Peran relawan yang strategis dilandasi: pertama, relawan adalah ujung tombak PMI. 

Kedua, Indonesia terletak di wilayah lempengan rawan gempa, kondisi alam rawan 

terjadi bencana. Ketiga, rawan politik dan rawan bencana itu disebabkan oleh faktor 

manusia. 
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Secara umum pengelolaan relawan di PMI Cabang Kota Malang sudah dapat 

dikatakan sesuai dengan teori yang ada. Di karenakan setiap tahunnya PMI 

mengadakan sertifikasi bagi para relawan yang bertujuan untuk pengesahan sebagai 

anggota relawan PMI. 

 

4.6 Pengertian Pengolahan Data 

 Pengolahan data adalah suatu system yang akan mengolah berupa bahan baku 

dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi. Pengolahan data 

menurut George R. Terry, Phd adalah serangkaian operasi informasi yang 

direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan. (Martin M. 

Lipschutz, 1990). 

Sedang menurut Gordon B. Davis data adalah sebagai bahan mentah dari informasi 

yang dirumuskan sebagai kelompok lambang-lambang tidak acak yang menunjukan 

jumlah atau tindakan-tindakan atau hal (Gordon B. Davis, 1997) 

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu : 

1. Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan yang menyesatkan. 

Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. 

2. Tepat waktu berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. 

Informasi yang sudah using tidak mempunyai nilai lagi. 

3. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya. 

4.6.1 Langkah-langkah dalam pengolahan data : 

 (1) Editing 

Beberapa hal perlu diperhatikan dalam mengedit data, yaitu :  

a) Apakah data sudah lengkap dan sempurna ? 

Data yang ada pada PMI Cabang Kota Malang sudah dapat dikatakan cukup 

lengkap, akan tetapi masih belum sempurna dan masih memerlukan proses 

pengeditan agar data tersebut lebih baik dan layak untuk digunakan. 

b) Apakah data sudah cukup jelas tulisannya untuk dapat dibaca ? 
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Data yang ada pada PMI Cabang Kota Malang sudah cukup jelas dan dapat 

dibaca. Karena sebagian besar data pada PMI Cabang Kota Malang tersimpan 

dalam bentuk softcopy yang menggunakan perangkat keras yaitu komputer. 

Tulisan pada data tersebut juga tersusun dengan rapi sehingga mudah untuk 

dibaca oleh penggunanya. 

c) Apakah semua catatan dapat dipahami ? 

Catatan yang ada pada PMI Cabang Kota Malang belum semuanya dapat 

dipahami. Hal tersebut dikarenkan catatan sering berupa kalimat pendek yang 

hanya inti kalimat. Sehingga pembaca sering mengalami kesulitan dalam 

memahami maksud dari catatan tersebut. 

d) Apakah semua data sudah cukup konsisten ? 

Secara umum data yang ada pada PMI Cabang Kota Malang dapat dikatakan 

cukup konsisten. Hal ini terbukti bahwa data yang ada sering digunakan 

kembali sebagai panduan dalam pembuatan data di masa-masa berikutnya. 

Karena data saling berhubungan sehingga masih layak untuk digunakan 

kembali.  

e) Apakah data cukup uniform ? 

Data pada PMI Cabang Kota Malang dapat dikatakan belum cukup uniform. 

Data yang dimiliki belum dapat tersosialisasikan dengan baik. Hal ini membuat 

beberapa para karyawan dan staf yang ada kurang mengetahui data apa-apa 

saja yang dimiliki oleh instansinya. Akan tetapi format dalam pembuatan data 

seperti surat PMI, sudah sesuai dengan aturan yang berlaku dalam pembuatan 

surat resmi. 

f) Apakah ada responsi yang tidak sesuai ? 

Responsi yang ditimbulkan terhadap data yang ada memiliki responsi yang 

sesuai. Data yang dimiliki oleh PMI Cabang Kota Malang tidak hanya sebagai 

arsip, akan tetapi data tersebut sering digunakan sebagai panduan untuk 

kembali membuat data. Seluruh pengurus dan karyawan PMI Cabang Kota 
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Malang turut serta memberikan sumbangan pemikiran pada setiap kegiatan 

yang ada guna tercapainya tujuan kegiatan tersebut yang kemudian akan 

disimpan dalam bentuk data. Responsi yang ditimbulkan fokus pada objek data 

yang dibuat. 

(2)  Mengkode data atau kodefikasi data 

Data yang dikumpulkan dapat berupa angka, kalimat pendek atau panjang, 

ataupun hanya “ya” atau “tidak”. Untuk memudahkan pengolahan, maka 

jawaban-jawaban tersebut perlu diberi kode. Pemberian kode kepada jawaban 

sangat penting artinya, jika pengolahan data dilakukan dengan komputer. 

Mengkode jawaban adalah menaruh angka pada tiap jawaban. 

 (3)  Membuat Tabulasi 

Analisa data adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi 

serta menyederhanakan data sehingga mudah untuk dibaca. Step pertama dalam 

analisa adalah membagi data atas kelompok atau kategori-kategori. Kategori 

tidak lain dari bagian-bagian.  

Beberapa ciri dalam membuat kategori, adalah :  

a)  Kategori harus dibuat sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. 

b)  Kategori harus lengkap. 

c)  Kategori harus bebas dan terpisah. 

d) Tiap kategori harus berasal dari satu kaidah klasifikasi. 

e) Tiap kategori harus dalam satu level. 

 

4.6.2 Pengelolaan data PMI Cabang Kota Malang 

Pengelolaan data yang dilakukan PMI Cabang Kota Malang secara umum 

dapat dikatakan kurang efisien dikarenakan belum menggunakan data base. 

Kurangnya kemampuan menggunakan aplikasi seperti Ms. Word dan Ms. Excel 

menjadi faktor penghambat dalam pengelolaan data di PMI. Sebaiknya PMI Cabang 

Kota Malang perlu mengetahui bagaimana mengelola data yang baik dan benar 
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dengan memperhatikan langkah-langkah dalam proses pengelolaannya, seperti 

editing, mengkode data atau kodefikasi data, dan membuat tabulasi. Sehingga data 

yang dihasilkan akan lebih detail, akurat, dan data dapat digunakan dengan sebaik-

baiknya. 

 

4.7 Pelaksanaan Kegiatan 

Waktu pelaksanaan Magang sesuai dengan rencana kegiatan dimana pada 

rencana kegiatan, Magang akan dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2011 sampai 

dengan 25 Agustus 2011. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, tempat 

pelaksanaan kegiatan Magang ini dilakukan di Palang Merah Indonesia (PMI) 

Cabang Kota Malang, Jalan Buring No. 10 Kota Malang. 

Pelaksana kegiatan Magang ini terdiri dari dua orang, antara lain adalah :  

Nama   : Mariana Veronica (Ketua Kelompok)  

NIM   : 0810323031 

Jurusan  : Administrasi Bisnis 

Konsentrasi     : Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Nama   : Kurniya Budi Rochmat 

NIM   : 0810320094 

Jurusan : Administrasi Bisnis 

Konsentrasi  : Manajemen Sumber Daya Manusia 

4.8 Kegiatan di PMI Kota Malang  

4.8.1 Susunan Organisasi PMI , terdiri dari : 

Kepala Markas         : H. Tris Surya Hadi, SH 

      Kepala Seksi Administrasi        : Supriyadi Iriyanto 

Kepala Seksi Pelayanan        : Drs. Heri Suwarsono 

Kepala Unit Donor Darah        : dr. Sri Amiretno Damayanti 
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Umum Kepegawaian         : Sigit Wibianto, S.Sos 

Logistik, Keuangan, Sumber Dana       : M. Zamroni Erwan, S.Si 

Organisasi dan Komunikasi        : Sutrisno 

Sumber Daya Manusia Relawan       : M. Zamroni Erwan, S.Si 

Pelayanan Kesehatan Sosial dan UKTD  : Sigit Wibianto, S.Sos 

Penanganan Bencana         : Aditya Bayu Wardan 

Sumber : PMI Cabang Kota Malang 2011 

Kelompok magang ini di tempatkan di dua tempat yang sama yaitu di Unit Markas 

khususnya di subbagian Administrasi dan Sumber Daya Manusia (SDM) Relawan 

yang mempunyai tugas membantu dalam surat menyurat, penggandaan dan distribusi 

serta kearsipan serta membantu pelaksanaan pelatihan relawan yang diadakan oleh 

PMI. 

4.8.2 Kegiatan PMI Cabang Kota Malang selama bulan Juli dan Agustus: 

TANGGAL AGENDA MARKAS 

12 Juli 2011 Rapat Tim kecil Pra-PAK (Perubahan Anggaran 

Kegiatan) di Markas PMI 

15 Juli 2011 Wawancara calon karyawan di Markas PMI 

17 Juli 2011 Gerak jalan sehat dan santai di UnMer FE 

18 Juli 2011 Rapat Tim peningkatan mutu pelayanan PMI di Markas  

PMI 

20 – 21 Juli 2011 Pelatihan PP (Fist Aid) Bagi Relawan 

22 Juli 2011 Undangan Yudisium AAKMAL di Hotel Regent 

23 Juli 2011 Pembubaran kontingen – JATIM – JUMBARA PMR 

Nasional tahun 2011 di Rumah Sakit Dragon Star 
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Surabaya 

24 Juli 2011 TimKes jalan sehat Malang Post depan stasiun Kota Baru 

25 Juli 2011 Tim kesehatan konser Tompi di Matos 

26 – 27 Juli 2011 Pelatihan Working & Height Rescue di Jakarta 

28 Juli 2011 Rapat Pleno di Markas PMI 

2 – 4 Agustus 2011 Pertemuan penyusunan Juknis dan Juklak Bidang 

Pelayanan Kesehatan dan Sosial, bertempat di Puri 

Anandita Resort 

3 – 4 Agustus 2011 Pertemuan pelaksanaan pelayanan darah di Rumah Sakit 

dengan UTD PMI, pukul 12.00 RSSA Rakor Siaga Barat, 

bertempat di Hotel Utami Sidoarjo 

10 Agustus 2011 Penyerahan SK Pensiun / 09.00 Rakor dan Lantik, 

bertempat di Markas Cabang Kota Malang 

14 Agustus 2011 TimKes Upacara Hari Pramuka, bertempat di depan Balai 

Kota 

17 Agustus 2011 TimKes Upacara detik-detik Proklamasi / 16.00 

Penurunan Bendera, bertempat di depan Balai Kota 

18 Agustus 2011 Lantik KA UTD PMI 

19 Agustus 2011 - Kunjungan TK Siti Hajar Kota Malang 

- Koordinasi Operasi Ketupat Semeru 2011, bertempat di 

Balai Kota 

20 Agustus 2011 Pelatihan PT ALKOT Jakarta 

22 Agustus 2011 Kunjungan siswa PJ Global School 
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TANGGAL KEGIATAN/TEMPAT KASUS 

23 Juli 2011 

Pukul 11.00 WIB 

Pemakaman a.n. Anton 

29 tahun di candi VB/355 

Malang 

 

Serangan ASMA 

(Meninggal) 

23 Juli 2011 

Pukul 13.30 WIB 

Pengambilan jenazah di 

RSSA ke Pemakaman 

 

Terserempet Kereta Api 

29 Juli 2011 

Pukul 10.30 WIB 

Evakuasi korban 

pembunuhan jalan 

Sumber Sari IV Malang 

 

Pembunuhan 

30 Juli 2011 

Pukul 20.00 WIB 

Evakuasi mayat gantung 

diri, Jalan Muharto 

VII/RT VI/RW X 

 

Gantung Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ambulance Operation PMI Cabang Kota Malang 
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Berhasil tidaknya PMI berperan dalam pembangunan kesehatan, khususnya 

pelayanan gawat darurat pra Rumah Sakit akan sangat tergantung dari keberhasilan 

PMI di tiap tingkat organisasi Cabang untuk melaksanakan kegiatan pelayanan 

Ambulance dengan baik sesuai dengan pedoman yang ada, disamping itu perlu juga 

bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sebagai contoh kinerja Ambulance PMI Cabang Kota Malang dapat diketahui 

dari salah satu kasus yang terjadi pada tanggal 29 Juli 2011, PMI mendapat tugas 

untuk mengambil jenazah korban pembunuhan yang beralamat di Jalan Sumber Sari 

IV Malang. Kinerja Ambulance dapat dikatakan baik yang dapat dilihat dari 

ketanggapan dan kesiapsiagaan terhadap kejadian-kejadian yang membutuhkan 

pelayanan Ambulance. Dalam kurung waktu kurang dari 10 menit Ambulance 

langsung diterjunkan kelapangan. Sehingga tugas PMI dapat segera terselesaikan dan 

memberikan pelayanan secara cepat dan tepat kepada masyarakat.  

 

 

4.8.3 Kegiatan Magang  
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4.8.3.1 Mariana Veronica dan Kurniya Budi Rochmat  

Dalam menjalankan magang, Mariana Veronica dan Kurniya Budi Rochmat 

menjalankan jenis kegiatan yang sama karena ditempatkan di bidang yang sama, 

yaitu di bidang Administrasi dan Sumber Daya Manusia (SDM) Relawan. Untuk 

mengetahui lebih jelasnya maka dapat dilihat melalui paparan di bawah ini : 

a. Orientasi magang dan perkenalan dengan staff Di PMI Cabang Kota Malang 

Unit Markas.  

Orientasi magang adalah kegiatan untuk melakukan perkenalan dengan 

keadaan di PMI Cabang Kota Malang. Dengan adanya orientasi ini, diketahui bahwa 

terdapat dua sub bagian di PMI Cabang Kota Malang, yaitu Unit Markas dan UTD 

(Unit Transfusi Darah). Mariana Veronica dan Kurniya Budi Rochmat ditempatkan di 

Unit Markas, sehingga mereka membantu kegiatan-kegiatan yang ada di Unit Markas 

seperti administrasi dan pendataan relawan. 

Selain perkenalan, Kepala Seksi Administrasi, bapak Supriyadi  Iriyanto menjelaskan 

tentang peraturan selama magang, diantaranya adalah menggunakan almamater 

selama magang, menggunakan kemeja, meminta ijin apabila meninggalkan ruangan 

magang.  

b. Menggunakan aplikasi Ms. Office seperti Ms. Word dalam proses pengerjaan. 

         Untuk mempermudah dalam proses pengerjaan tugas yang diberikan oleh 

pihak PMI Cabang Kota Malang, maka digunakan aplikasi Ms. Word untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. Dikarenakan tugas-tugas yang ada seperti membuat 

surat, menginput data, maka aplikasi yang tepat untuk digunakan adalah Ms. Word 

dan Ms. Excel. 

c. Mengedit surat-surat PMI Cabang Kota Malang. 

Pengeditan suatu data diperlukan manakala terjadi kesalahan dalam proses 

pengetikan dan input data. Editing juga terjadi untuk memperbaiki margin, ukuran 

font, jenis font, dan sebagainya. Pengeditan dilakukan bertujuan untuk memperbaiki 

surat-surat yang ada sehingga tampak lebih rapi, karena surat-surat tersebut bersifat 



52 

 

ii 

 

formal. Selain itu surat-surat tersebut juga digunakan sebagai arsip PMI Cabang Kota 

Malang yang dapat dipakai sebagai contoh dalam pembuatan surat-surat berikutnya. 

d. Mencetak surat yang sudah di edit.  

Data berupa softcopy memang penting agar proses pemasukan data lebih 

mudah, namun data berupa hardcopy juga tidak kalah pentingnya. Oleh karena itu, 

print data sebagai hasil output (keluaran) yang berupa hasil dokumen yang telah 

dibuat sangat dibutuhkan utuk proses lebih lanjut, seperti pemberian tandatangan oleh 

pihak-pihak terkait untuk membenarkan suatu data. 

e. Menyimpan data-data yang ada pada folder yang tersedia dengan rapi.  

    Setelah proses input data dan editing selesai, maka data-data tersebut harus 

di simpan ke dalam folder-folder yang telah disediakan. Hal ini bertujuan agar data 

yang sudah benar dapat tersusun dengan rapi. Manfaat lain yang ditimbulkan jika data 

tersusun dengan rapi antara lain jika sewaktu-waktu data tersebut diperlukan kembali 

oleh pihak PMI Cabang Kota Malang maka dapat lebih mudah proses pencarian, 

sehingga dapat lebih efisen waktu. 

 

f. Mengikuti kegiatan Pelatihan Pertolongan Pertama (PP) bagi relawan. 

    Kegiatan Pertolongan Pertama (PP) ini merupakan kegiatan yang di 

agendakan oleh PMI dalam rangka memberikan pelatihan bagi para relawan 

dalam tanggap bencana untuk memberikan pertolongan bagi para korban yang 

terluka untuk segera di evakuasi pada wilayah yang aman. 

Waktu pelaksanaan Pelatihan First Aid (PP) dilaksanakan pada: 

Hari   : Rabu - Kamis 

Tanggal   : 20 - 21 Juli 2011 

Tempat   : Kantor PMI Kota Malang 

     Jl. Buring 10 Malang Telp. (0341) 364617  

Peserta   : 35 orang   

Pembuka Acara : Ketua PMI Kota Malang 
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    Dan dilaksanakan mulai pukul 08.00 WIB sampai 17.00 WIB. Dalam 

kegiatan pelatihan ini terdapat dua periode yaitu pada hari pertama merupakan 

teori dari tindakan Pertolongan Pertama (PP), yang kemudian dilanjutkan pada 

hari kedua yang merupakan praktek dari teori yang diberikan oleh pemateri pada 

hari pertama pelatihan. Peserta pelatihan First Aid PMI Kota Malang terdiri dari: 

A. Perwakilan dari 2 (dua) orang anggota/pengurus KSR aktif tiap perguruan 

tinggi di wilayah Kota Malang antara lain : 

1. Universitas Negeri Malang         8.   Universitas Brawijaya 

2. Universitas Islam Malang         9.   Universitas Kanjuruhan 

3. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang        10. Poltekes Negeri Malang 

4. Universitas Wisnu Wardhana         11. Universitas Gajayana 

5. Universitas Merdeka Malang          12. Universitas Widya Gama  

6. Universitas Muhammadiyah Malang         13. STIEMARA  

7. ITN 

B. 7 orang wakil dari Tim Pelatih PMI Kota Malang dan anggota USAR PMI 

Adapun pokok-pokok materi yang diberikan adalah sebagai berikut : 

a. Pertolongan Pertama (PP) 

Pemberian pertolongan segera kepada penderita sakit atau korban kecelakaan 

yang memerlukan penanganan medis dasar untuk mencegah cacat atau maut. 

Tujuan pertolongan pertama: Menyelamatkan jiwa penderita. Mencegah cacat. 

Memberikan rasa nyaman dan menunjang proses penyembuhan. 

b. Penilaian (Keadaan, Dini, Fisik, Riwayat Penderita, Pemeriksaan Berkala atau 

Lanjut, Serah terima dan pelaporan) 

-  Penilaian keadaan 

Penilaian keadaan dilakukan untuk memastikan situasi yang dihadapi dalam 

suatu upaya pertolongan. Sebagai penolong kita harus memastikan apa yang 

sebenarnya kita hadapai, apakah ada bahaya susulan atau hal yang dapat 

membahayakan seorang penolong. Ingatlah selalu bahwa seorang atau lebih 
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sudah menjadi korban, jangan ditambah lagi dengan penolong yang menjadi 

korban. Keselamatan penolong adalah nomor satu. 

-  Penilaian Dini 

Penolong harus mampu segera mampu untuk mengenali dan mengatasi 

keadaan yang mengancam nyawa korban. 

-  Pemeriksaan fisik 

Pemeriksaan fisik harus dilakukan dengan rinci dan sistematis mulai dari 

ujung kepala sampai ujung kaki. Tiga metode pemeriksaan fisik: 

Penglihatan (Inspection), Perabaan (Palpation), Pendengaran 

(Auscultation). Pemeriksaan fisik (Head to Toe) antara lain: Amati dan raba 

(menggunakan kedua tangan dan dengan tekanan), bandingkan (simetry), 

cium bau yang tidak biasa dan dengarkan (suara napas atau derit anggota 

tubuh). 

-  Riwayat Penderita 

Selain melakukan pemeriksaan, jika memungkinkan dilakukan wawancara 

untuk mendapatkan data tambahan. Wawancara sangat penting jika 

menemukan korban dengan penyakit. 

-  Pemeriksaan Berkelanjutan 

Setelah selesai melakukan pemeriksaan dan tindakan, selanjutnya lakukan 

pemeriksaan berkala, sesuai dengan berat ringannya kasus yang kita hadapi.  

Pada kasus yang dianggap berat, pemeriksaan berkala dilakukan setiap 5 

menit, sedangkan pada kasus yang ringan dapat dilakukan setiap 15 menit 

sekali. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan pada pemeriksaan berkala adalah: 

1. Keadaan respon 

2. Nilai kembali jalan napas dan  perbaiki bila perlu 

3. Nilai kembali pernapasan, frekuensi dan kualitasnya 
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4. Periksa kembali nadi penderita dan bila perlu lakukan secara rinci bila 

waktu memang tersedia. 

5. Nilai kembali keadaan kulit : suhu, kelembaban dan kondisinya Periksa 

kembali dari ujung kepala sampai ujung kaki, mungkin ada bagian yang 

terlewat atau membutuhkan pemeriksaan yang lebih teliti. 

6. Periksa kembali secara seksama mungkin ada bagian yang belum 

diperiksa atau sengaja dilewati karena melakukan pemeriksaan terarah. 

7. Nilai kembali penatalaksanaan penderita, apakah sudah baik atau masih 

perlu ada tindakan lainnya. Periksa kembali semua pembalutan, 

pembidaian apakah masih cukup kuat, apakah perdarahan sudah dapat di 

atasi, ada bagian yang belum terawat.  

8. Pertahankan komunikasi dengan penderita untuk menjaga rasa aman dan 

nyaman. 

 -   Pelaporan dan Serah terima 

 Hal-hal yang sebaiknya dilaporkan adalah:  

 Umur dan jenis kelamin 

penderita 

 Keluhan Utama 

 Tingkat respon 

 Keadaan jalan napas 

 Pernapasan 

 Sirkulasi 

 Pemeriksaan Fisik yang 

penting 

 KOMPAK yang 

penting 

 Penatalaksanaan 

 Perkembangan lainnya 

yang dianggap penting 
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c. BHD – RJPO (sistem pernapasan dan sirkulasi) 

Jika dalam penilaian ini penolong menemukan gangguan pada salah satu 

komponen: Tersumbatnya jalan nafas, tidak ditemukan adanya nafas pada 

nadi maka penolong harus melakukan tindakan yang dikenal dengan bantuan 

hidup dasar (BHD). 

RJPO (Resusitasi Jantung Paru dan Otak) secara garis besar dibagi menjadi 3 

tahap: 

-  Tunjangan Hidup Dasar/Basic Life Support 

   Pada tahap ini dilakukan usaha-usaha memberikan oksigen secara aktif. 

-  Tunjangan Hidup Lanjutan/Advanced Life Support 

Mengembalikan aliran atau sirkulasi darah secara spontan (tanpa bantuan 

pemompaan atau kompresi jantung). 

- Tunjangan Hidup Jangka Panjang/Prolonged Life Support 

Pada tahap ini dilakukan usaha-usaha perawatan pasca RJP yang dipusatkan 

pada perawatan otak untuk mencegah cacat atau kematian otak.  

Kata Resusitasi sering diartikan secara umum menghidupkan kembali, 

karena dengan resusitasi diharapkan orang tersebut dapat hidup kembali 

normal atau dengan cacat seminimal mungkin. 

 

d. Perdarahan (nadi, pembuluh balik, pembuluh rambut) 

Pengertian Perdarahan 

Sistem peredaran darah yang terdiri dari 3 komponen utama yaitu jantung, 

pembuluh darah dan darah. Dalam tubuh manusia darah relatif selalu berada 

dalam pembuluh darah kecuali pada saat masuk dalam jaringan untuk 

melakukan pertukaran bahan makanan dan oksigen dengan zat sisa 

pembakaran tubuh dan karbondioksida. 

-  Arteri/Pembuluh Nadi 
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Adalah pembuluh darah yang mengangkut darah yang kaya dengan oksigen 

ke seluruh tubuh. Darah yang keluar berwarna merah segar dan memancar 

- Vena/Pembuluh Balik 

Adalah pembuluh darah yang mengangkut darah dari seluruh tubuh kembali 

ke jantung. Darah yang keluar mengalir dan berwarna merah gelap 

- Kapiler/Pembuluh Rambut 

Arteri akan terbagi – bagi menjadi pembuluh yang lebih kecil sehingga 

dapat mencapai hingga lebih dekat dengan kulit. Darah yang keluar sangat 

sedikit dan kadang hanya berupa titik-titik perdarahan. 

 

e. Cidera Jaringan Lunak 

Cedera jaringan lunak adalah cedera yang melibatkan jaringan kulit, otot, 

saraf  atau pembuluh darah akibat suatu ruda paksa. Keadaan ini umumnya 

dikenal dengan istilah luka. Beberapa penyulit yang dapat terjadi adalah 

perdarahan, kelumpuhan  serta berbagai gangguan lainnya sesuai dengan 

penyebab dan beratnya cedera yang terjadi.  

 

f. Patah Tulang (terbuka dan tertutup) 

-  Cedera Otot Rangka 

Alat gerak yang terdiri dari tulang, sendi, jaringan ikat dan otot pada 

manusia sangat penting. Setiap cedera atau gangguan yang terjadi pada 

sistem ini akan mengakibatkan terganggunya pergerakan seseorang untuk 

sementara atau selamanya. Patah tulang ialah terputusnya jaringan tulang, 

baik seluruhnya atau sebagian saja. 

-  Penyebab 

Pada dasarnya tulang itu merupakan benda padat, namun masih sedikit 

memiliki kelenturan. Bila teregang melampau batas kelenturannya maka 

tulang tersebut akan patah.  
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-  Cedera dapat terjadi sebagai akibat: 

a. Gaya langsung 

Tulang langsung menerima gaya yang besar sehingga patah. 

b. Gaya tidak langsung 

Gaya yang terjadi pada satu bagian tubuh diteruskan ke bagian tubuh 

lainnya yang relatif lemah, sehingga akhirnya bagian lain iilah yang 

patah. Bagian yang menerima benturan langsung tidak mengalami 

cedera berarti. 

c. Gaya puntir 

Selain gaya langsung, juga tulang dapat menerima puntiran atau 

terputar sampai patah. Ini sering terjadi pada lengan. 

 

g. Pemindahan Penderita (darurat dan tidak darurat) 

             -  Saat Pemindahan Penderita 

Fasilitator menjelaskan kapan penderita harus dipindahkan , tidak ada 

definisi yang pasti kapan penderita harus dipindahkan. Terutama harus 

diingat bila ada bahaya berikan pertolongan dulu baru di pindahkan 

            -   Pemindahan Darurat 

Fasilitator menjelaskan contoh keadaan yang memerlukan pemindahan 

darurat dan fasilitator memberikan contoh cara pemindahan darurat dan 

mendemontrasikan dengan di Bantu oleh 1 orang peserta sebagai model 

             -  Pemindahan Biasa 

1. Fasilitator menjelaskan syarat pemindahan biasa, dengan melihat situasi/ 

keadaan yang tidak membahayakan penolong atau penderita , maka 

penderita bisa langsung dipindahkan. 

2. Fasilitator mendemontrasikan pemindahan biasa dan tandu, dengan di  

Bantu oleh 4 orang peserta 1 orang sebagai korban , 3 orang sebagi 

penolong. 
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3. Fasilitator membagi 2 group,masing-masing group mendemontrasikan 

pemindahan biasa dan pemindahan dengan tandu. 

   4. Fasilitator mengamati apa yang di lakukan masing-masing group. 

 

Dari hasil pelatihan yang dilaksanakan, PMI Kota Malang mempunyai 

harapan sebagai berikut : 

1. Adanya komitmen alumni pelatihan untuk mengembangkan serta mampu 

mensosialisasikan ilmu yang di dapat selama pelatihan kepada rekan relawan 

yang lain. 

2. Siap dan sanggup melaksanakan tugas sebagai Tim Kesehatan yang di 

mobilisasi oleh PMI Kota Malang minimal selama 3 tahun. 

3. Melaksanakan komunikasi dan koordinasi dengan Petugas Ambulans PMI 

Kota Malang apabila terjadi insiden/kecelakaan. 

 

g. Mengikuti acara Pelantikan dan Serah Terima Jabatan Ketua Unit 

Transfusi Darah masa bakti 2011-2013 

 Acara ini dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2011 yang bertempat di 

Kantor Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang yang beralamat 

di jalan Buring No. 10 Malang, dan dilaksanakan pada pukul 17.00 WIB. 

Dikarenakan acara tersebut bertepatan dengan bulan puasa dan HUT RI yang 

ke 66 Tahun maka dibarengi pula dengan acara buka bersama seluruh 

pengurus dan karyawan PMI baik Unit Markas maupun Unit Transfusi Darah 

dan disertai doa bersama HUT RI sebagai bentuk rasa hormat dan cinta pada 

Tanah Air. 

 

      h. Mendampingi siswa-siswi TK Siti Hajar Kota Malang 

         Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkenalkan PMI Kota 

Malang kepada anak didik TK Siti Hajar yang beralamat di Jalan Saxsofon 25 
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TunggulWulung, Malang. Hal ini oleh PMI tidak diagendakan karena TK Siti 

Hajar berkunjung ke kantor PMI dengan inisiatif yang ditimbulkan oleh para 

guru-guru TK Siti Hajar dengan maksud memberikan wawasan kepada siswanya 

agar mengenal PMI. Kegiatan yang dilakukan selama kunjungan TK Siti Hajar 

antara lain diberinya beberapa materi mengenai apa itu PMI dan tugas-tugas PMI 

yang disampaikan oleh salah satu karyawan PMI, yang dilanjutkan dengan 

memperkenalkan mobil ambulance kepada siswa-siswi TK Siti Hajar.  

Kunjungan ini dimulai pada pukul 08.00 WIB sampai pada pukul 10.00 WIB, 

pada tanggal 19 Agustus 2011.  

 

4.9 Faktor Penghambat dan Pendukung Pengelolaan SDM untuk Relawan di 

PMI Cabang Kota Malang 

 4.9.1.   Faktor Penghambat  

Relawan tidak terikat oleh PMI sehingga relawan berhak menolak pada saat 

mendapat panggilan dari PMI ketika ada bencana. Karena relawan bersifat sukarela 

sehingga tidak adanya paksaan dari pihak manapun. Seluruh kegiatan kerelawanan 

merupakan bentuk sukarela dari masing-masing individu karena relawan tidak 

mendapatkan upah. Relawan bertindak atas dasar rasa kemanusiaan untuk membantu 

sesama yang memerlukan bantuan. Karena faktor relawan tidak terikat oleh PMI, 

maka terkadang PMI mengalami kesulitan dalam mengumpulkan relawan yang dapat 

segera di kirim ke lokasi terjadinya bencana. 

4.9.2 Faktor Pendukung 

-  Besarnya antusias masyarakat untuk menjadi anggota PMI, dilihat dari 

peningkatan jumlah pendaftar. 

- Banyaknya anggota PMI yang berkompetensi, sehingga memudahkan dalam 

proses pengelolaannya. 

 

4.10 Pelaksanaan KKN/Magang  
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Waktu kegiatan KKN/Magang relatif pendek, yakni mulai tanggal 11 Juli 2011 

sampai dengan 25 Agustus 2011. Sehingga rencana kegiatan magang tentu harus 

disesuaikan dengan lokasi waktu diperoleh selama melakukan praktek magang.  

-  Dalam melakukan magang, para peserta magang ditempatkan di dua bagian yang 

sama yaitu di bagian administrasi dan sumber daya manusia relawan. 

- Dalam melakukan magang para peserta magang mengerjakan kegiatan yang 

monoton, sehingga hal ini membuat para peserta magang cepat mengalami 

kebosanan. 

 4.10.1  Faktor Pendukung KKN/ Magang di PMI Cabang Kota Malang  

Salah satu kebijakan penting yang dilakukan untuk menghadapi semakin luasnya 

pekerjaan dan beban tugas administrasi Bisnis di Indonesia adalah pengembangan 

organisasi melalui pengelolaan di dalam organisasi, khususnya di PMI Cabang Kota 

Malang. Pengelolaan yang baik diharapkan dapat meningkatkan efisiensi administrasi 

organisasi. 

4.10.2 Dukungan Terhadap Pelaksanaan KKN/Magang di PMI Cabang 

Kota Malang  

a. Sikap ramah yang ditunjukkan para pegawai dan karyawan dalam memberikan 

pelatihan terhadap peserta magang, sehingga memungkinkan peserta untuk lebih 

bersemangat untuk melaksanakan kegiatan magang dan mencari beberapa 

informasi yang terkait dengan tujuan magang.  

b. Sikap para staff di bagian Umum yang sangat ramah dan menghargai setiap 

pertanyaan yang diajukan para peserta magang.  

c. Toleransi pegawai di bagian Umum terhadap jadwal kuliah para peserta magang 

sehingga peserta magang menjadi fleksibel dalam menyelesaikan tugas antara 

magang dengan perkuliahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang telah menerapkan 

prosedur pengelolaan SDM relawan secara baik. PMI bekerja sama dengan 

universitas yang tergabung KSR dalam memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan pengadaan dan pengelolaan relawan. Secara rutin PMI juga 

mengadakan sertifikasi tiap tahunnya dengan demikian menunjukkan bahwa relawan 

selalu dijaga keberadaannya agar tetap diakui sebagai anggota PMI secara resmi. 

   Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang dalam mengelola data 

dapat dikatakan kurang maksimal. Kurangnya kemampuan menggunakan aplikasi 

seperti Ms. Word dan Ms. Excel menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

pengelolaan data di PMI.  

Palang Merah Indonesia (PMI) selalu meningkatkan pelayanan kemanusiaan 

bagi masyarakat khususnya yang membutuhkan dengan cara memberikan kemudahan 



lxiii 

 

 

 

masyarakat dalam proses seperti: donor darah, permintaan darah bagi perusahaan atau 

instansi yang membutuhkan, pelayanan ambulance, penanggulangan bencana, dan 

sebagainya yang berkaitan dengan kemanusiaan. Sehingga dapat memenuhi harapan 

masyarakat dalam membantu meringankan beban mereka. 

 

5.2 SARAN  

Sebaiknya lebih meningkatkan kerja sama dan hubungan baik antara instansi 

dengan universitas, yaitu antara Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Malang 

dengan Universitas Brawijaya. Dan kegiatan donor darah pada Universitas Brawijaya 

dapat diagendakan secara rutin tiap tahunnya yang bertujuan menuju hidup sehat. 

Pihak Universitas dapat bekerja sama dalam mengadakan kegiatan pelatihan-

pelatihan bagi mahasiswa sehingga mahasiswa dapat diberi bekal keterampilan non 

akademis. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa Universitas Brawijaya untuk 

ikut bergabung dengan PMI, sehingga antara kedua belah pihak mendapatkan 

manfaatnya. 

PMI Cabang Kota Malang perlu lebih meningkatkan kegiatan pelatihan 

bidang SAR untuk pelatih-pelatih atau calon pelatih (training for the trainer TOT) 

bidang SAR (Search and Rescue). Karena bila terjadi bencana pengetahuan tentang 

SAR itu sangat diperlukan. Misalnya bencana orang tenggelam di laut, tsunami, tanah 

longsor, banjir bandang, dan sebagainya. Memang pelatihan selama ini sudah cukup 

lengkap, akan tetapi sebaiknya jika dilengkapi dengan pengetahuan tentang SAR 

yang lebih. Sehingga pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh mendapat 

keseimbangan serta dipraktekan dengan benar dan secara langsung oleh para relawan 

pada saat melaksanakan tugasnya di lapangan. 
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Mengikuti kegiatan Pelatihan Pertolongan Pertama (PP) bagi relawan 

 

Ambulance Operation PMI Cabang Kota Malang 
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Darah masa bakti 2011-2013 

 

Mendampingi siswa-siswi TK Siti Hajar Kota Malang 
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PELATIHAN FIRST AID 

PALANG MERAH INDONESIA KOTA MALANG 

MALANG , 20 – 21 JULI 2011 

 
A. DATA PRIBADI 

Nama    :    ( L / P )* 

Tempat Tanggal Lahir  : 

Agama    : 

Alamat Rumah (sesuai KTP) : 

Alamat di Malang  : 

KSR Perti   : 

Tinggi Badan   : 

Berat Badan   : 

Golongan Darah  : A / B / O / AB* 

Ukuran Baju   : 

Ukuran Celana   : 

Ukuran Sepatu   : 

Riwayat Kesehatan  : 

 

B. PENGALAMAN ORGANISASI 

1. ........................................................................................

.......... 

2. ........................................................................................

.......... 

3. ........................................................................................

.......... 

 

C. PENGALAMAN PELATIHAN STANDART PMI 

1. ........................................................................................

.......... 

2. ........................................................................................

.......... 

3. ........................................................................................

.......... 

 

D. HARAPAN MENGIKUTI PELATIHAN 

1. ........................................................................................

.......... 

Foto 

3x4 
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2. ........................................................................................

.......... 

3. ........................................................................................

.......... 

 

E. PERSONAL YANG BISA DIHUBUNGI DALAM KEADAAN DARURAT 

No. NAMA HUBUNGAN  NOMOR TELP. 

1.    

2.    

 

Malang,   Juli 2011 

Calon Peserta 

 

 

 

____________________

____ 

(Nama Terang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



lxxxiv 

 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Tempat tanggal lahir : 

Utusan   : 

Alamat   : 

 

Menyatakan: 

1. Bersedia mengikuti pelatihan First Aid PMI Kota Malang dan menjalankan 

perintah instruktur dengan penuh tanggung jawab; 

2. Sanggup dan bersedia mensosialisasikan ilmu yang didapat selama pelatihan 

kepada rekan relawan yang lain; 

3. Sanggup dan bersedia dimobilisasi PMI pada umumnya dan/atau PMI Kota 

Malang pada khususnya di manapun dan kapanpun selama 3 tahun setelah 

pelatihan. 

Demikian SURAT PERNYATAAN ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Malang,   Juli 2011 

Yang menyatakan, 

 

 

_______________________ 

 


